MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MODEL SIMULASI DALAM PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DI SEKOLAH DASAR by F34211629, Sukmawati et al.
 MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
 DENGAN MODEL SIMULASI  
DALAM PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN   
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
 
 
 
        ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
OLEH 
SUKMAWATI 
  NIM F34211629 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2014 
                          MENINGKATKAN  HASIL  BELAJAR  SISWA   
DENGAN  MODEL  SIMULASI 
DALAM  PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN  KEWARGANEGARAAN 
DI  SEKOLAH  DASAR 
 
Sukmawati, Siti Halidjah, Budiman Tampubolon 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : sukmawati_ktp@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini menerapkan model simulasi pada  pembelajaran   
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV SDN 03 Muara   Pawan. Penelitian   ini   
bertujuan untuk   mendapatkan informasi   yang  jelas mulai   dari   perencanaan  
pembelajaran, pelaksanaan   pembelajaran, media   dan   metode   yang  
digunakan,  serta   bentuk   evaluasi   yang   diterapkan.   Metode   penelitian   
yang   digunakan   metode   deskripsi,   dengan   pendekatan  penelitian   kualitatif   
dan   bentuk   penelitian   berupa   observasi. Hasil   penelitian   menunjukan   
bahwa   kemampuan   guru   dalam   merencanakan   pembelajaran   termasuk   
katagori  sangat   baik,   sedangkan   kemampuan  guru   dalam   pelaksanan   
pembelajaran  termasuk   kategori   baik.   Jelas   media   yang   gunakan   yaitu   
jenis   media   visual,   dan   metode   yang  diterapkan   yaitu   metode   diskusi,   
bermain   peran,   Tanya   jawab,   ceramah   dan   penugasan.   Selanjutnya   
bentuk  evalusasi   yaitu  isian. 
Kata     Kunci:    Meningkatkan   hasil   belajar,   model   simulasi,   Pembelajarn   
Pendidikan   Kewarganegaraan. 
Abstract : This study implements the simulation model on Citizenship Education 
learning in fourth grade at SDN 03 Estuary Pawan . This study aims to get clear 
information from the planning of learning , learning execution , media and 
methods used , as well as evaluation forms were applied . The method used the 
method description , the qualitative research approach and the research is a form 
of observation . The results showed that the ability of teachers to plan learning 
including the excellent category , while the ability of teachers in the 
implementation of learning including both categories . Obviously the type of 
media that use visual media , and methods applied the method of discussion , role 
play , question and answer , lectures and assignments . Furthermore evalusasi 
form ie stuffing.  
 
Keywords : Improving learning outcomes , the model simulations , pembelajarn 
Citizenship Education . 
 
 
endidikan Kewarganegaran  dalam  proses pembelajarannya sering kali 
terjadi siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk belajar. Hal tersebut 
membuat pembelajaran Pendidikan Kewrganegaraan membosankan dan membuat 
hasil belajar siswa menjadi turun yang berdampak langsusng pada ketidak 
tuntasan siswa kelas IV saat ulangan harian pada masing-masing kompetensi 
dasar. Disamping itu guru kurang bervariasi dalam menyampaikan materi 
P 
pembelajaran terutama pada materi Pemerintahan Desa,Sering terjadi tanggapan 
guru bahwa materi diajarkan sangat mudah sehingga penyajian materi 
Pemerintahan Desa cukup dengan metode ceramah. Siswa hanya sebagai 
penbengar saja,siswa menjadi pasif, kurang tertarik terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Banyak upaya untuk mengatasi kendala yang ada, salah 
satu usaha untuk mengatasi kesulitan  tentang pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada materi Pemerintahan Desa di kelasIV Sekolah Dasar, 
Dapat diterapkan Dengan model simulasi.  
Oleh  sebab   itulah  maka   dalam   prakteknya,  pembelajaran   
pendidikan   kewarganegaran   tidak   terlepas   dari  berbagai   macam  metode   
pembelajaran,   salah   satunya  model  simulasi,  Dr.IG.A.K. Wardani, M. Sc.Ed. 
model  simulasi  diartikan   sebagai   kegiatan   pembelajaran  yang   memberikan   
kesempatan  kepada   sisiwa  untuk   meniru  suatu   kegiatan   atau  pekerjaan   
yang  dituntut  dalam   kehidupan   sehari-hari.   Misalnya   simulasi   menolong  
orang   sakit,  simulasi   mengatasi  perampokan. Pengertian model simulasi, 
berpangkal dari adanya keterampilan tertentu yang harus diikuasai 
siswa,menanamkan disiplin dan sikap-sikap berhati-hati, menanamkan kerjasama 
melalui simulasi. 
Hakekat Pendidikan Kewarganegaran 
Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten, untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hakekat negara kesatuan 
Republik Indonesia adalan negara kebangsaan modern. Negara kesatuan modern 
adalah yang pembetuknya didasarkan pada semangat kebangsaan yaitu pada tekat 
suatu masyarakat untuk membangun masa depan bersama di bawah satu negara 
yang sama walaupun masyarakat tersebut berbeda-beda agamg, rasa tau golongan, 
risalah siding badan penyejidik persiapan usaha-usaha kemerdekaan Indonesia ( 
BPUPKI )  dan Panitya Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI),  Jakarta:  
Sekretariat Negara Republik Idonesia,  1998. Komitmen yang kuat dan kosisten 
terhadap prinsif dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.  Negara Kesatuan adalah Negara yang berdasarkan Pancasila.  Mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaran merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negaraIndonesia yang 
cerdas, terampil dan berkarakter yang di amanatkan oleh Pancasila dan UUD1945. 
   Pengertian Pendidikan Kewarganegaran sibagai mata pelajaran dan merupakan 
matapelajaran relative baru dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya yaitu 
mulai sejak diperlukannya Kurikulum Berbasis Kompentisi (KBK )  hatun 2004. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) ditegaskan bangwa 
salah satu kerangka berpikir yang melandasi munculnya pendidikan 
kewarganegaraan adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki komitmen kuat mempertahankan keutuhan Negara 
Kesatuan Republek Indonesia (NKRI ). 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan  
Pendidikan Kewarganegaraan   bertujuan  agar  peserta  didik  memiliki  
kemampuan  sebagai  berikut; 
Berpikir  secara  kritis,  dan  kreatif  dalam  menanggapi  isu-isu kewarganegaraan 
.Berpartisipasi  secara  aktif  dan  bertanggung  jawab,  dan  bertindak  secara  
cerdas  dalam  kegiatan  bermasyarat,  berbangsa,  dan  bernegara,   serta  anti  
korupsi : (a) Berkembang  secara  positip  dan  demokratis  untuk  membentuk  
diri  berdasarkan  karakter-karakter  masyarakat  Indonesia  agar  dapat  hidup  
bersama  dengan  bangsa-bangsa  lainnya. (b) Berinteraksi  dengan  bangsa-
bangsa  lain  dalam  percaturan  dunia  secara  langsung  atau  tidak  langsung,  
dengan  memampaatkan  teknologi  informasi  dan  komunikasi. 
Maka   simulasi  pembelajaran   bertujuan  untuk   memberikan  
kesempatan  siswa   berlatih  menguasai   keterampilan  tertentu  sesuai   dengan   
situasi.  Ruang Lingkup Mata Pendidikan Kewargaan. 
Ruang lingkup  Pendidikan  Kewarganegara  meliputan aspek-aspek sebagai 
berikut : (a) Persatuan  dan  Kesatuan  bangsa,   meliputi;   Hidup  rukun  dalam  
perbedaan,  cinta  lingkungan,  Kebangsaan  sebagai  bangsa  Indonesia,  Sumpah  
Pemuda,  Keutuhan  Negara,  Kesatuan  Republik   Indonesia,   Partisipasi  dalam  
pembelaan  negara,  Sikap  positif  terhadap  Negara  Kesatuan  Republik  Indosia,  
keterbukaan  dan   jaminan   keadilan. (b) Norma,  hukum  dan  peraturan,  
meliputi:  Tertip  dalam  kehidupan  keluarga,  tata  tertip  di  sekilah,  dan  norma  
yang  berlaku  di  masyarakat.  Peraturan-peraturan  daerah,  norma-norma  dalam  
kehidupan  berbangsa  dan  bernegara,  sistem  hukum  dan  peradilan  nasional,  
hukum  dan  peradilan  internasianal. (c) Hak  asasi  manusia  meliputi:  Hak  dan  
kewajiban  anak,  dan  kewajiban  anggota  masyarakat,  intrumen  nasional  dan  
internasinal, HAM, pengajuan,  penghormatan  dan  perlindungan  HAM. (d) 
Keutuhan  warganegara  meliputi:   Hidup  gotong  royong,  harga  diri  sebagai  
warga  masyarakat,  kebebasan  berorganisasi,  kemerdakaan  mengeluarkan  
pendapat,  menghargai  keputusa  bersama,  prestasi  diri,  persamaan  kedudukan  
warga  negara. (e) Kunstitusi  negara  meliputi;  proklamasi  kemerdekaan  dan  
kunstitusi  yang  pertama,  kunstusi-kunstiutsi  yang  pernah  digunakan  di  
Indonesia. (f) Kekuasaan  dan  politik  meliputi;  Pemerintah  desa  dan  
kecamatan,  pemerintahan  daerah  dan  otonom,  pemerintah  pusat,  demokrasi  
dan  sistem  politik,  budaya  politik,  budaya  demokrasi  menuju  masyarakat  
madani,  sistim  pemerintahan,  persatuan  dalam  masyarakat  demokrasi. (g) 
Pancasila  meliputi:  Kedudukan,  pancasila  sebagai  dasar  negara  dan  ideology  
negara, proses  perumusan  pancasila  sebagai  dasar  negara,  pengamalan  nilai-
nilai  pancasila  dalam  kehidupan  sehari-hari,  pancasila  sebagai  ideology  
terbuka. (h) Globalisasi  meliputi:  Globalisasi  di  lingkungannya,  politek  luar  
negeri  di  era  globalisasi,  dampak  globalisasi  hubungan  internasional  dan  
organisasi  internasional,  dan  evaluasi  globalisasi. 
Berdasarkan   hasil   obserpasi   awal  yang  dilakukan  guru   di   kelas   
IV  Sekolah  Dasar  Negeri  03   Muara  Pawan   tanggal  4  september  20013,   
guru   mengajarkan  berwawacara   yang  baik   secara  menyeluruh.  Pada  saat  
itu,   guru   mengajarkan  materi   tentang   Pemerintahan  Desa.   Dalam  proses  
pembelajarannya  guru  menjelaskan   tentang   materi  yang  diajarkan  secara  
jelas  semaksimal  mungkin. Dengan  kata   lain  disini  guru  menerapkan  model 
simulasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.    Berdasarkan  
uraian   tersebut,   maka  peneliti  tertarik  untuk   mengadakan  penelitian  lebih  
lanjut  mengenai  analisis  penerapan  model  simulasi,  pada  pembelajaran  
Pendidikan  Kewarganegaraan   di   kelas    IV  Sekolah  Dasar  Negeri  03  Muara  
Pawan. Tujuan  umum  penelitian    ini   adalah   untuk   mendapatkan   informasi  
yang  jelas  dan  akurat    mengenai   penerapan   model  simulasi   pada  
pembelajaran   di   kelas   IV   Seklah  Dasar   Negeri  03  Muara  Pawan.   
Selanjutnya   tujuan   umum  tersebut   dijabarkan  lagi  menjadi   tujuan  khusus 
yaitu:  ( 1)  mendiskripsikan  perencanaan  pembelajaran   dengan  model  
simulasi   pada    pembelajaran   Pendidikan  Kewarganegaraan   di  kelas  IV  
Sekolah   Dasar  Negeri   03  Muara  Pawan. 
(2) Mendiskripsikan kemampuan guru melaksakan pembelajaran dengan model 
simulasi  pada  pembelaja  Pendidikan  Kewarganegaraan  di  kelas  IV  Sekolah  
dasar  Negeri  03  Muara  Pawan.(3) Mendiskripsikan seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tentang 
materi Pemerintahan Desadengan menerapkan model simulasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Muara Pawan   (3) memaparkan media apa saja yang di gunakan 
pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Muara Pawan  dengan  menerapkan model simulasi. (5) Menganalisis  
peningkatan  hasil   belajar  siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan tentang materi Pemerintahan Desa di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Muara Pawan. 
  Pendidikan Kewarganegaraan mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki  kosisten  terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,  dan  bernegara yang berdasarkan Pancasila 
dan undang- undang Dasar 1945. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
negara yang berkedaulatan rakyat berdasarkan kepada Pancasila.  
Negara Indonesia harus menghindari system pemerintahan otoriter yang 
memasung hak-hak warga negara untuk menjalankan prinsip-prinsipdemokrasi 
dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.Maka dalam 
pembelajran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warganegara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD1945. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran relative baru 
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya mulai sejak diperlukannya 
Kurikulum berbasis kompetensi ( KBK) Tahun 2004.  
Berdasarkan kurikulam tingkat satuan pendidikan ( KTSP) ditegaskan bahwa 
salah satu kerangka berpikir yang melandasi munculnya Pendidikan 
Kewarganegaraan yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk 
mempertahankan keutuhan negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. Berpikir secara aktif, dan bertanggung jawab, bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi. 
Serta berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 
dengan bangsa-bangsa lain, berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memamfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan, meliputi beberapa aspek, (1) 
Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : Hidup rukun dalam perbedaan, cinta 
lingkungan,. Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. Partisipasi dalam pembelaan 
negara, sikap positif terhadap Negar Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan 
dan jaminan keadilan. (2) Norma hukum dan peraturan meliputi ,Tertip dalam 
kehidupan keluarga , tertip di sekolah, dan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat, peraturan-peraturan daerah. Norma-norma dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 
peradilan internasional. (3) Kebutuhahan warganegara meliputi, hidup 
gotongroyong, hargadiri , kebebasan berorganisasi,kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, menghargai keputusan bersama. (4) Kunstitusi negara meliputi; 
Proklamasi kemerdekaan yang pertama dan konstitusi-konstitusi yang pernah 
dilakukan di Indonesia. (5) Kekuasaan dan politik, meliputi : Pemerintah desa, 
Kecamatan, Pemerintahan daerah, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem 
politik, budaya politik, budaya demokrasi mmenuju masyarakat madani, sistem 
pemerintahan, persatuan dalam dalam masyarakat demokrasi.(6) Pancasila 
meliputi ; Kedudukan sebagai dasar negara, dan ideology negara, proses 
perumusan pancasila sebagai dasar negara.  Pengamalan nilai-nilai pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari,. Pancasila sebagai ideology terbuka. (7) Gl0balisasi 
meliputi : Globalisasi di lingkungan, politik luar negeri.  Hubungan internasional 
dan mengevaluasi globalisasi’   
Model simulasi 
           Menurut, yurisprodensi adalah model pembelajaran untuk membantu siswa 
agar mampu berpikir sistematis tentang asal usul dimasyarakat khususnya 
lingkungan pendidikan, peloporny adalah Donal Oliver. 
            Menurut Dr.IG.A.K Wardani, M.Sc.Ed, simulasi diartikan sebagai 
kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk meniru 
suatu kegiatan atau pekerjaan yang dituntut dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya simulasi menolong orang sakit, simulasi mengatasi perampokan. Maka 
simulasi pembelajaran bertujuan untuk memberikan kesempatan untuk belatih 
kerampilan berbahasa, dan keterampilan psikomotorik, seperti menolong orang 
sakit, lari keluar mendengar sirine, keterampilan sosial dapat dilatih meeelalui 
simulasi. Pengertian, tujuan model simulasi dalam pembelajaran, dapat 
menanamkan disiplin dan sikap berhati-hati dan dapat menanamkan rasa 
kerjasama. Dalam langkah-langkah;  Model simulasi  menyajikan situasi, Tanya 
jawab member peran, menyampaikan aturan, membagi kelompok, menyiapkan 
diri. 
            Peran pengajar, menetapkan topek yang berdasarkan; situasi, kesesuai 
situasi, ketersediaan sarana prasarana pendukung, waktu tersedia serta resiko yang 
mungkin terjadi jika simulasi tidak diadakan.mengatur waktu yang cukup, 
mengelola kegiatan simulasi dari awal sampai akhir, mulai dari dari perencanaan, 
peelaksanaan, dan penilaian, mendorong dan memotivasi siswa untuk melakukan 
simulasi, mengamati interaksi siswa  dalam bersimulasi sebagai bahan untuk 
memberikan penilaian, memimpin review umum pada akhir simulasi. Sedang 
hasil belajar siswa adalah sebagai terjadinya tingkah laku dapa diri seseorang yang 
dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.  Menurut 
Purwanto ( 2011 : 46 ) hasil belajar adalah perubahan prilaku peserta didik akibat 
belajar. Perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atau 
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Secara umum ada 
tiga macam jenis-jenis belajar,yyyyaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/ objek peneliti.Penelitian 
tidakan kelas adalah jenis penelitian yang mampu menawarkan cara dan prosedur 
baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses 
pembelajaran di kelas dengan melihat berbagai indokator keberhasilan prosas dan 
hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa ( Suseno Edy). Menurut Suryana( 
2010 : 12 ) metode deskrifsi dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk 
mencari unsure-unsur, cirri-curi atau sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini 
digunakan bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa mengenai materi 
yang di ajarkan guru,bagaimana pembelajarannya, bagaimana pemahaman siswa 
dan bagaimana hasil belajar siswa selama ini. Metode deskripsi menggambarkan 
fakta-fakta dan penjelasan keadaan dari obyek peneliti berdasarkan fakta-fakta 
yang ada dan mencoba menganalisis kebenaran berdasarkan data yang diperoleh 
dilapangan. Metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan penyusunan data tetapi 
meliputi juga analisis tentang arti data tersebut. Oleh sebab itu penelitian juga 
dapat di wujutdkan dengan usaha pemecahan masalah penelitian dengan 
membandingkan gejala yang di temukan. Tindakan tersebut di berikan oleh guru 
atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.  Dalam penelitian 
tindakan kelas peneliti dapat berkolaborasi dengan teman sejawat terhadap 
praktek pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Dan peneliti dapat melakukan 
penelitian terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya terhadap proses  
pembelajaran secara reflektif di kelas, jadi dengan melakukan penelitian tindakan 
kelas peneliti dapat memperbaiki proses-proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif. Metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan penyusunan data tetapi 
meliputi juga analisis tentang arti data itu. Oleh sebab itu peneliti dengan 
membandingkan masalah yang ditemukan oleh siswa.              
              Bentuk penelitian ini berupa bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) 
Suharsimi  Arikuntur  (2009 : 3)  mengemukakan “ Peneliti tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa srbuah tidakan, 
yang dimunculkan  dan terjadi dalam kelas secara bersama”.  Tindaka tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa . 
Tindakan yang diambil adalah dengan menggunakan model simulasi untuk  
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  dengan materi Pemerintahan Desa. 
Suhars imi Arikuntor.  Dkk  (2009 ; 16)  mengatakan bahwa  “  penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan tindakan kelas dan pihak yang mengamati proses jalannya 
tindakan. Istilah ini adalah penelitian kolaborasi”. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif yang merupakan peneliti tindakan kelas yang dilakukan melalui proses 
kerja sama peneliti dengan teman sejswat beserta seluruh siswa kelas IV yang 
terdiri dari 12 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.  Menurut Suhadjono (2009 
: 63 ),  kerjasama ini sangat penting, karena melalui kerjasama mereka secara 
bersama menggali dan mengkaji permasalahan yang nyata dihadapi guru dan 
sisiwa di sekolah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Peneliti tindakan kelas ini dilakukan di  Sekolah Dasar Negeri 03 Muara 
Pawan, jalan Ketapang -  Sukada Desa Tempurukan Kecamatan MuaraPawan 
Kabupaten Ketapng . Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah : ( 1) guru selaku 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan  model simulasi 
di kelas IV Sekolah Dasar Negari 03 Muara Pawan ,dengan jumlah siswa 30 
orang. ( 2 ) siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Muara Pawan  Kecamatan 
Muara Pawan. 
            Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap:  yaitu 
pertama perencanaan, kedua tindakan , ketiga observasi dan refleksi. Keempat 
tahap ini harus dilakukan secara tahap demi tahap, agar tercapai tujuan penelitian 
tindakan kelas yang sedang dilakukan, berikutnya siklus itu diulang lagi , 
berdasarkan pertahap ,lagi ,yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
            Data yang akan di teliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah data skor 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan databerupa nilai hasil belajar siswa. 
            Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: ( 1 ) 
teknik observasi langsung, ( 2 )  teknik pengukuran.  Berdasarkan 
teknikpengumpulan data tersebut  maka alat pengumpulan data yang digunakan 
harus sesui dengan teknik pengumpulan data itu sendiri. Alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah :  ( 1 )  lembar observasi yang terdiri dari kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran  ( IPKG 1 ),  lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran ( IPKG 2 ) dan tes, sebagai alat pengumpulan data 
pada teknik pengukuran yang dimaksud mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif yang bentuknya tes tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang berbentuk Isian.  Sedangkan untuk menganalisis data 
menggunakan teknik analisis datadengan menggunakan rumus perhitungan rata-
rata dan perhitungan persentase 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti, terlebih dahulu berdiskusi 
dengan teman sejawat selaku kolabolator.  Diskusi ini untuk mempersiapkan yang 
diperlukan penelitian, baik itu berupa RPP,Media dan kesiapan guru dalam 
mengajar.  Karena pengamatan  yang dilakukan bukan recana pembelajaran saja. 
Melainkan juga dari pelaksana pembelajarannya. 
Berdasakan hasil penelitian tindakan kelas  ( PTK ) dengan  menggunakan 
model simulasi pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
Sekolah Dasar Negari 03 Muara pawan  Kabupaten akaetapang. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak  2 sklus. Dimana tiap-tiap siklus mempunyai skor rata-rata 
yang berbeda.  Untuk mendapatkan data dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran  ( RPP )  dengan menerapkan model simulasi digunakan alat 
penilaian  berupa IPKG  1.  Berdasakan hasil observasi yang diperoleh pada 
lembar penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  dengan menerapkan model simulasi ,didapat rekapitulasi hasil 
observasi  pada siklus I dan siklus II yang disajikan dalam tabel I . 
 
Tabel  I 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun RPP 
No Aspek yang diamati 
Siklus  
1 2 
A Perumusan Tujuan Masalah 3,3 3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,67 4 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar 3 3,67 
Jumlah 17,22 18,59 
Rata-rata 3,4 3,6 
 
Berdasarkan hasi rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklus yaitu pada siklus I hasil observasi kegiatan 
penelitian dapat dijabarkan bahwa menyusun rencana pembelajaran diperoleh 
rata-rata skor 3,4 dengan keterangan cukup, tapi perlu diperbaiki. Hasil  
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran pada siklus II  diperolah rata-
rat skor 3,6 dengan keterangan baik tetapi belum dikatakan sangat baik. 
Selanjutnya untuk mendapatkan data dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menerapkan model simulasi,  digunakan 
alat penilaian berupa lembar penilaian  IPKG 2.  Berdasarkan hasil observasi yang 
diperoleh pada lembar penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menerapkan model simulasi , didapat 
rekapitulasi hasil observasi pada siklus  I  dan  II yang disajikan dalam tabel 2  
berikut ini. 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi  Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang diamati 
Siklus  
1 2 
I PRA PEMBELAJARAN 3,5 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 4 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 3,25 3,75 
IV PENUTUP 3,3 4 
Jumlah 10,7 12,6 
Rata-rata 3,57 4,1 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil tabel rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus yaitu  pada siklus I  berdasarkan indikator 
pengamatan dapat diketahui bahwa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan rata-rata skor yang diperoleh 3,57, dengan keterangan cukup .  Pada siklus 
II  dapat diketahui bahwa kemampuan guru  melaksanakan pembelajaran 
meningkat dengan peroleh rata-rata skor 4,1 dengan keterangan baik. 
Dengan pendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, salah satu 
upaya yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran yaitu alat penilaian 
berupa lembar tes yang diperoleh pada lembar nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan dengan model simulasi, didapat 
rekapitulasi hasil belajar siswa yang disajikan dalam tabel 3,  
                                          
Tabel 3 
Rekapitulasi  Hasil  Belajar  Siswa 
Nilai Siklus I Siklus II 
 (f) Fx (%) (f) Fx (%) 
30 2 60 6,67    
40 6 240 20    
50 7 350 23,32    
60 2 120 6,67 6 360 25 
70 2 140 6,67 4 280 16,67 
80 5 400 16,67 6 480 25 
90 6 540 6,67 8 720 33,33 
Jumlah 1.750 100  1.840 100 
Rata-rata 58,3   76,67  
 
           Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar siswa, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan model simulasi pada materi 
Pemerintahan Desa ,  setalah dilakukan tindakan  mengalami peningkatan 14 
orang sedangkan siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan sebanyak 16 orang,. 
Sedangkan pada siklus II  hasil belajar siswa mengalami kenaikan, karena sudah 
mencapai ketuntasan bahkan melebihi criteria ketuntas minimal.  Jumlah 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 1750 dengan rata-rata 58,3. 
Jumlah perolehan hasil belajar sisiwa pada siklus II  adalah 1840 dengan rata-rata 
76,67. Maka selisih perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II adalah 
18.47. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan model simulasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Muara Pawan,maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  ( 1 )  kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model simulasi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada materi Pemerintahan Desa, untuk merumuskan tujuan 
dengan baik, menggunakan media yang sesuai dan membuat penilaian hasil 
belajar. Melalui observasi oleh teman sejawat terjadinya peningkatan yaitu pada 
siklus I diperoleh rata-rata skor 3,4 dengan keterangan cukup sedangkan pada 
siklus II diperoleh rata-rata skor 3,6, dengan keterangan baik.  (2)  kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model simulasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi Pemarintahan Desa dan 
guru mempersiapkan kegiatan siswa yaitu guru memberikan skenario simulasi 
pada siswa serta memberikan kesempatan  tampil kedepan kelas untuk menirukan 
karakter seseorang yang sesuai dengan materi yang disampaikan atau diajarkan. 
Melalui observasi oleh temansejawat diperoleh skor rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I  skor rata-ratanya 3,57 dengan 
keterangan cukup, sedangkan pada siklus II  terjadinya peningkatan dengan rata-
rata skor 4,2  dengan keterangan baik.  Selisih peningkatan dari siklus I ke  siklus 
II terjadi peningkatan sebesar 7,7.  ( 3 ) penggunaan m0del simulasi dalam 
pembelajararan Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa  yaitu pada  siklus I yang mencapai kriteria  ketuntasan belajar sebanyak  15 
siswa dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 50. Meningkat pada siklus II nilai hasil 
belajar siswa menjadi meningkat . Semua siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM ). Jumlah peroleh hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1840, 
dengan nilai rata-rata  76,67 . Maka selisih perolehan hasil belejer siswa pada 
siklus I dan siklus II adalah 26,67. 
 
Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, untuk menerapkan 
model simulasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  di kelas IV  
SD, sering terjadi siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk belajar, karena 
peneliti tidak menyesuaikan metode dengan materi, serta media tidak tersedia 
,penyedian waktu dengan materi yang disampaikan belum diatur.Maka peneliti 
mengalami kesulitan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan yang dicapai.   Peneliti menyarankan kepada teman – teman guru 
dalam menerapkan model simulasi sebaiknya perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, diatur sesuai dengan waktu.  
  Dalam menerapkan model simulasi ada beberapa  langkah- langkah yaitu: 
( 1) dalam merencanakan pembelajaran dengan model simulasi peran guru 
diharapkan memperhitungkan waktu, ( 2 ) guru harus mampu menyediakan media 
pembelajaran dan menjelaskan skenario  simulasi sebelum disimulasikan didepan 
kelas. ( 3 ) dalam penerapan model simulasi guru hendaknya membagi kelompok 
sesuai dengan materi yang di ajarkan. (3 )  dalam  memerankan simulasi , guru 
memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa ( 4) model simulasi bukan 
hanya pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan saja tetapi dapat juga 
diterapkan pada pembelajaran yang lain seperti Bahasa Indonesia, atau 
pembelajaran yang lainnya yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  
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